- EISSN. 2715-310X
2 Vol. 7.No. 3 November 2025

EKSPERIMEN FISIKA MODEL PEMBELAJARAN SCIENTIFIC INQUIRY
TERHADAP KETERAMPILAN 4C (COLLABORATION, COMMUNICATION,
CRITICAL THINKING AND CREATIVITY) SISWA

Yenni Amalia Siregar! Dedes Asriani Siregar? Kartika Situmeang® Gustin Suci Wulandari*
Program Studi Pendidikan Fisika, Fakultas Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Institut
Pendidikan Tapanuli Selatan, Padangsidimpuan, Sumatera Utara, Indonesia
e-mail: yenni_amalial 9@yahoo.com
email: ciregard2s@gmail.com

Abstrak. Penelitian bertujuan untuk menganalisis eksperimen model pembelajaran
scientific  inquiry dalam meningkatkan keterampilan 4C (Collaboration,
Communication, Critical Thinking and Creativity) siswa untuk pembelajaran fisika
pada materi fluida statis. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI
SMAN 6 Padangsidimpuan tahun ajaran 2025/2026. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian menggunakan cluster random class, kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran scientific inquiry dan kelas kontrol menggunakan
pembelajaran konvensional. Variabel dalam penelitian terdiri dari keterampilan 4C
sebagai variabel terikat dan model scientific inquiry sebagai variabel bebas. Data
dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan uji-t. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keterampilan 4C siswa dengan model pembelajaran scientific
inquiry lebih baik dibandingkan dengan keterampilan 4C siswa dengan
pembelajaran konvensional.
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PHYSICS EXPERIMENT OF SCIENTIFIC INQUIRY LEARNING MODEL ON
STUDENTS 4C SKILLS (COLLABORATION, COMMUNICATION, CRITICAL
THINKING AND CREATIVITY)

Abstrack. The study aims to analyze the experiment of scientific inquiry learning
model in improving students 4C skills (Collaboration, Communication, Critical
Thinking and Creativity) for physics learning on static fluid material. The population
of this study was all class XI students of SMAN 6 Padangsidimpuan in the
2025/2026 academic year. The sampling technique in the study used a cluster
random class, the experimental class used the scientific inquiry learning model and
the control class used conventional learning. The variables in the study consisted of
4C skills as the dependent variable and the scientific inquiry model as the
independent variable. The data in this study were analyzed using a t-test. The results
showed that students 4C skills with the scientific inquiry learning model were better
than students 4C skills with conventional learning.
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PENDAHULUAN

Menghadapi era revolusi industri 4.0 bukan merupakan perkara mudah. Hal ini harus
disongsong dengan mempersiapkan sumberdaya manusia yang dapat aktif dengan tuntutan era
revolusi industri 4.0. Peranan lembaga pendidikan memegang peranan penting dalam mempersiapkan
sumber daya manusia, yaitu dengan meningkatkan kompetensi lulusan yang memiliki keterampilan
sesuai tuntutan abad 21 (learning and inovation skill) di samping menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi sesuai dengan bidang yang digeluti (Zubaidah, 2018). Karena trend abad 21 lebih berfokus
pada spesialisasi tertentu, maka tujuan pendidikan nasional Indonesia harus diarahkan pada upaya
membekali lulusan memiliki keterampilan abad 21.

Hampir semua perguruan tinggi di Indonesia dalam rangka mempersiapkan lulusannya untuk
menguasai keterampilan abad 21, telah melakukan upaya-upaya untuk mencapai tujuan tersebut.
Usaha yang dilakukan adalah dengan merenovasi kurikulum, seperti memberikan kesempatan kepada
siswanya untuk aktif dikelas. Saat ini, pembelajaran hendaknya mengarah pada tuntutan kompetensi
(Afandi dan Sajidan, 2017), yaitu karakter religius (character religius), karakter nasionalisme
(character nasionalism), kreatif dan inovatif, kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah,
kemampuan komunikasi dan kolaborasi, dan keterampilan menggunakan media, teknologi dan
informasi (information, media & technology skills).

Karena keberhasilan belajar tidak hanya bergantung pada lingkungan atau kondisi belajar,
tetapi juga pada pengetahuan awal siswa. Keberhasilan dalam proses pembelajaran dipengaruhi oleh
beberapa faktor yang berkaitan dengan diri siswa, diantaranya adalah kemampuan, minat, motivasi,
keaktifan belajar dan lain-lain. Bukan hanya itu saja, pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran yang
direncanakan dengan baik serta didukung oleh keterampilan guru yang memadai akan dapat
membentuk keterampilan 4C siswa dengan baik. Keterampilan 4C yang dimaksud adalah
keterampilan (Collaboration, Communication, Critical Thinking and Creativity). Creative Thinking
atau keterampilan berpikir kreatif mengajak siswa untuk berpikir tidak konvensional, membentuk ide,
membayangkan skenario baru dan menghasilkan pekerjaan yang menakjubkan karena banyak
pekerjaan dan industri yang sedang berkembang membutuhkan kreativitas para pekerja.

Critical Thinking yaitu keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Mahasiswa
mampu menilai informasi yang datang kepada mereka setiap hari di Web, aplikasi, di tempat kerja,
dan banyak media lainnya. Hal ini memberdayakan Mahasiswa untuk menilai keakuratan dan
informasi, menganalisis dan mengevaluasi informasi, membuat keputusan yang beralasan serta
mengambil suatu tindakan. Keterampilan komunikasi dan kolaborasi mengajak Mahasiswa untuk
berinteraksi secara kompeten dan penuh rasa hormat dengan orang lain terutama lintas budaya,
ditempat kerja dan komunitas yang beragam dan multinasional di era global dan digital.

Pendidikan memegang peranan penting untuk mempersiapkan generasi yang mampu bersaing

di zaman globalisasi disertai dengan kemajuan pesat tekhnologi yang modern. Pada abad ke 21 ini,
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pendidikan juga harus segera diubah atau ditransformasikan dari pembelajaran tradisional menjadi
pendidikan modern untuk menjamin peserta didik memiliki pengetahuan, keterampilan belajar dan
berinovasi, keterampilan menggunakan teknologi untuk mencari informasi, dan bertahan dengan
menggunakan keterampilan untuk life skills (Higgins, 2014; Henriksen dkk, 2016; Acedo dan Hughes,
2014). Sekolah seharusnya dapat membekali siswa berbagai kompetensi di atas sehingga dapat
berkompetisi pada abad 21.

Tujuan pendidikan adalah meningkatkan standar hidup manusia menjadi lebih berkualitas
dan mampu bersaing dengan orang lain. Pemerintah telah memberikan Kompetensi Lulusan Standar
untuk siswa SMP dan SMA. Standar kompetensi ini menjelaskan domain pengetahuan, sikap dan
keterampilan yang diperoleh dengan cara yang berbeda. Sikap itu diperoleh melalui menerima,
menjalankan, menghargai hidup, dan berlatih. Pengetahuan itu diperoleh melalui mengingat,
pemahaman, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan menciptakan. Keterampilan diperoleh
melalui mengamati, bertanya, mencoba, penalaran, dan menciptakan.

Fisika adalah ilmu dasar dari pengembangan ilmu lainnya. Hampir semua fenomena alam
yang terjadi di sekitar merupakan bagian dari konsep fisika. Fisika bertujuan untuk mendidik siswa
untuk berpikir secara logis, rasional, kritis, memiliki sifat obyektif, dan disiplin dalam memecahkan
masalah baik dalam fisika atau dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian Sepdian dkk. (2017)
menyatakan bahwa proses membangun ilmu fisika dalam diri siswa dapat dimulai dengan melakukan
beberapa aktivitas diantaranya mengamati, bertanya, memprediksi, berkomunikasi, merencanakan dan
melakukan penyelidikan serta mengukur dan menghitung.

Beberapa kondisi yang mendukung asumsi bahwa fisika sulit, di antaranya bahan fisika
memiliki banyak rumus dan konsep yang abstrak, dalam setiap pembelajaran sebagian besar guru
masih kurang memperhatikan keterlibatan siswa, dimana proses pembelajaran fisika hanya
berlangsung sebatas pada upaya memberikan pengetahuan yang dimilikinya. Sejalan dengan Sani dan
Anggraini (2015) bahwa, pengetahuan konsep fisika yang diperoleh siswa selama pembelajaran
cenderung hanya teori siswa jarang melakukan kegiatan praktikum, peranan guru masih mendominasi
suasana pembelajaran (teacher-centered), indikasinya adalah guru lebih banyak memberikan
pengajaran yang bersifat instruksi (perintah), sementara siswa hanya berperan sebagai objek belajar
yang pasif, dimana siswa hanya sekedar diberi informasi tentang teori-teori sains semata, serta dalam
proses pembelajaran guru menyajikan materi kemudian dijelaskan kepada siswa.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia mengembangkan kurikulum
2013 dengan mengadopsi tiga konsep pendidikan abad 21 yaitu 21st Century Skills, scientific
approach, authentic assesment (Hosnan, 2014). Adapun pembelajaran abad 21 mencerminkan empat
tujuan belajar (4C) yang merujuk pada bagian dari learning to do yaitu Critical Thinking, Creativity,
Communication, and Collaboration (Susilo, 2015; Sani, 2014). Isu penting dalam pendidikan sains

saat ini adalah bagaimana merancang kurikulum dan pengajaran yang dapat meningkatkan
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penyelidikan otentik ilmiah dan menawarkan kemampuan untuk menemukan dan membangun
pengetahuan dengan tujuan siap untuk memecahkan masalah baru.

Fisika sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuan alam merupakan pelajaran yang tidak
efektif jika hanya dipelajari secara teori dan matematisnya saja, tetapi juga harus ditekankan pada
keterampilan membangun pengetahuan dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari
(Simbolon dan Sahyar, 2015). Hal ini bertujuan agar siswa mampu menyelesaikan semua bentuk soal
fisika dan mampu menyelesaikan masalah yang siswa temukan dalam kehidupan sehari-hari, melatih
kemampuan berkomunikasi, berkolaborasi dengan tim, melatih keterampilan berpikir kritis, serta
menemukan ide-ide yang kreatif atas suatu permasalahan yang diberikan guru.

Masalah yang dihadapi dalam pembelajaran fisika pada abad 21 umumnya tidak hanya
sebatas mengenai kemampuan penguasaan konsep fisika saja tetapi juga menuntut siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir secara kritis yang memungkinkan siswa untuk menganalisis
hasil pemikirannya dalam menentukan pilihan serta menarik kesimpulan dengan cerdas. Kemampuan
berpikir kritis merupakan cara berpikir reflektif dan beralasan yang difokuskan pada pengambilan
keputusan untuk memecahkan masalah. Menemukan solusi untuk masalah kompleks saat ini
menuntut berbagai keterampilan yang terkait dengan pemikiran kritis, inovasi dan kreativitas.
Pemikiran kritis dianggap penting dalam pembelajaran abad ke 21 karena keterampilan tersebut
diperlukan untuk menemukan sumber-sumber informasi yang berkualitas, Pemikiran kritis melibatkan
mengakses, menganalisis dan mensintesis informasi, dan dapat diajarkan, dipraktekkan dan dikuasai.

Scientific inquiry adalah model pembelajaran berbasis penyelidikan ilmiah dengan melibatkan
siswa dalam penyelidikan masalah sebenarnya dengan menghadapkan mereka dalam penyelidikan,
membantu mereka mengidentifikasi masalah metodologis atau konseptual dalam penyelidikan dan
mengajak mereka untuk merancang cara dalam mengatasi masalah tersebut. Model scientific inquiry
dirancang untuk membawa siswa langsung kedalam proses penyelidikan. Melalui model scientific
inquiry siswa diharapkan aktif dan mampu mengembangkan keterampilan dalam dirinya.
Keterampilan penting, yang juga dibutuhkan oleh sumber daya manusia pada abad 21 adalah
keterampilan 4C, merupakan kompetensi yang harus dikuasai anak bangsa untuk dapat bersaing
dalam kehidupan di abad 21. Pencapaian keterampilan tersebut dapat dilakukan dengan melakukan
inovasi pembelajaran yang disesuaikan dengan pembelajaran berbasis masalah atau proyek,
mendorong kerja sama, melatih komunikasi, memberdayakan metakognisi, mendesain pembelajaran
yang relevan dengan dunia nyata, dan berpusat pada siswa. (Zubaidah, 2016; Saputri dkk, 2017,
Susilawati dkk, 2015; Saputri dkk, 2017) Keterampilan siswa dalam berkomunikasi, berkolaborasi,
berpikir kritis dan kreatif di indonesia saat ini masih kurang kompeten dan masih harus terus
ditingkatkan terutama untuk pelajaran sains.

Berdasarkan uraian diatas, penguasaan keterampilan abad 21 sangat harus diterapkan dalam
pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu peneliti akan melaksanakan penelitian dengan menerapkan

keterampilan 4C di dalam pembelajaran fisika di kelas XI SMAN 6 Padangsidimpuan. Berdasarkan
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hasil observasi yang diberikan kepada siswa bahwa proses belajar fisika di SMAN 6
Padangsidimpuan diketahui mereka jarang melakukan kegiatan-kegiatan eksperimen/penyelidikan
seperti praktikum, padahal di sekolah terdapat laboratorium. Hal ini berdampak terhadap kemampuan
keterampilan penyelidikan siswa yang tidak berkembang karena jarang melakukan penyelidikan dan
kurang dilatih melakukan penyelidikan. Akhirnya, mengakibatkan siswa mengalami kesulitan dalam

menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan dengan fisika.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen menggunakan model scientific inquiry. Terhadap
keterampilan 4C (Collaboration, Communication, Critical Thinking and Creativity) siswa. Penelitian
ini adalah kuasi eksperimen dengan populasi seluruh siswa kelas XI SMAN 6 Padangsidimpuan dan
sampel ditentukan dengan cara teknik kelas acak (cluster random class) sebanyak 2 kelas, yaitu: satu
kelas dijadikan kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran scientific inquiry dan
kelas lainya dijadikan kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaan konvensional. Desain
penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Two Group Pretest-Posttest Design

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen T X1 T:
Kontrol T1 X1 T2
Keterangan:

X .Pembelajaran menggunakan model pembelajaran scientific inquiry

X, : Pembelajaran menggunakan model pembelajaran konvensional

T . Pretest diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum perlakuan

T, : Postest diberikan setelah perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

Sedangkan pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t dua pihak uji kesamaan rata—rata
pretest dan uji t satu pihak (uji kesamaan rata-rata postes). Uji t dua pihak digunakan untuk
mengetahui kesamaan kemampuan awal siswa pada kedua kelompok sampel. Pada taraf signifikansi
0,05. Uji t satu pihak digunakan untuk mengetahui suatu perlakuan yaitu model pembelajaran
berdasarkan masalah terhadap hasil belajar siswa. Hipotesis yang diuji dengan menggunakan SPSS 22
pada taraf signifikan a = 0,05, maka kriteria pengujianya yaitu jika nilai signifikansi > 0,05 maka
kedua kelas memiliki kemampuan yang sama. Dan jika nilai signifikansi < 0,05 maka kedua kelas
memiliki kemampuan yang berbeda.

Menurut Joyce (2009) Model pembelajaran scientific inquiry adalah model pembelajaran
berbasis ekesperimen/penyelidikan ilmiah dengan melibatkan siswa dalam penyelidikan masalah
sebenarnya dengan menghadapkan mereka dalam penyelidikan, membantu mereka mengidentifikasi
masalah metodologis atau konseptual dalam penyelidikan dan mengajak mereka untuk merancang
cara dalam mengatasi masalah tersebut. Langkah pertama [1] penyajian masalah kepada siswa, [2]
siswa merumuskan masalah, dimana siswa dapat mengidentifikasi kesulitan dalam penyelidikan

tersebut. [3] siswa mengidentifikasi masalah dalam penyelidikan, sehingga mereka dapat
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mengidentifikasi kesulitan dalam penyelidikan. [4] siswa menemukan cara-cara untuk mengatasi
kesulitan dengan merancang percobaan, mengolah data dengan cara yang berbeda, mengembangkan
gagasan dan sebagainya. Model scientific inquiry dirancang untuk membawa siswa langsung kedalam
proses penyelidikan.

Keterampilan 4C (Collaboration, Communication, Critical Thinking and Creativity)
merupakan kompetensi yang harus dikuasai anak bangsa untuk dapat bersaing dalam kehidupan di
abad 21. Pencapaian keterampilan tersebut dapat dilakukan dengan melakukan inovasi pembelajaran
yang disesuaikan dengan pembelajaran berbasis masalah atau proyek, mendorong kerja sama, melatih
komunikasi, memberdayakan metakognisi, mendesain pembelajaran yang relevan dengan dunia nyata,
dan berpusat pada siswa.

A. Collaboration (Kolaborasi)

Collaboration is the new competition. Pada abad 21 selain membangun jiwa kompetitif, ada
hal lain yang lebih penting untuk diajarkan kepada siswa, yaitu kolaborasi. Kolaborasi adalah suatu
bentuk proses sosial yang ditujukan untuk mencapai tujuan bersama dengan saling membantu dan
saling memahami.

B. Communication (Komunikasi)

Kemampuan siswa yang harus dikembangkan yang kedua adalah communication atau
komunikasi. Kemampuan ini berkaitan dengan bagaimana siswa dapat mengekspresikan apa yang
ada di dalam pikiran secara lisan maupun tulisan dengan efektif. Tujuan utama dari diajarkannya
kemampuan berkomunikasi ini adalah supaya siswa memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik
sehingga pesan yang mereka sampaikan dapat diterima dengan baik oleh penerima pesan dan tidak
terjadi salah paham. Dengan memberikan kesempatan pada siswa untuk mengemukakan pendapat,
menceritakan pengalaman, atau bertanya di kelas adalah cara untuk melatih kemampuan
berkomunikasi siswa.

C. Critical Thinking (Berpikir Kritis)

Critical thinking (berpikir kritis) merupakan kemampuan untuk berfikir secara rasional.
Keterampilan berpikir kritis merupakan hal yang penting untuk dimiliki peserta didik di tengah
derasnya arus informasi di era digital. Untuk membangun dan mengasah kemampuan berpikir kritis
peserta didik, pendidik harus mengajak siswa berdiskusi sechingga mereka mampu melihat sesuatu dari
berbagai sudut pandang yang berbeda, mendorong siswa untuk bertanya, dan selalu meminta siswa
memberikan alasan atau bukti-bukti terhadap argumen atau jawaban yang diberikan. Dalam dunia
pendidikan, berpikir kritis diyakini mampu mempersiapkan generasi untuk mengikuti pembelajaran
guna memenuhi kebutuhan intelektual (Puspita dan Jatmiko, 2013).

D. Creativity (Kreativitas)

Creativity (kreatifitas) merupakan kemampuan untuk mengembangkan, melaksanakan, dan

menyampaikan gagasan-gagasan baru kepada yang lain, bersikap terbuka dan responsif terhadap

perspektif baru dan berbeda. Kreativitas akan sangat tergantung kepada pemikiran kreatif seseorang,
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yaitu proses akal budi seseorang dalam menciptakan gagasan baru. Kreativitas yang bisa
menghasilkan penemuan-penemuan baru sering disebut sebagai inovasi. Berpikir kreatif dalam
menciptakan berbagai inovasi baru adalah salah satu keterampilan abad 21 yang akan membuat
seseorang mampu bertahan dan tidak tergantikan oleh robot atau mesin di bidang pekerjaannya.

Maka dari itu, melalui model scientific inquiry terhadap keterampilan 4C (Collaboration,
Communication, Critical Thinking and Creativity) siswa diharapkan aktif dan memiliki keterampilan
dalam pembelajaran disekolah, misalnya mengajukan pertanyaan mengapa sesuatu terjadi kemudian
mencari dan mengumpulkan serta memproses data untuk menemukan jawaban dari pernyataan
tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model pembelajaran scientific inquiry adalah model pembelajaran berbasis penyelidikan
ilmiah dengan melibatkan siswa dalam penyelidikan masalah sebenarnya dengan menghadapkan
mereka dalam penyelidikan, membantu mereka mengidentifikasi masalah metodologis atau
konseptual dalam penyelidikan dan mengajak mereka untuk merancang cara dalam mengatasi
masalah tersebut. Langkah pertama [1] penyajian masalah kepada siswa, [2] siswa merumuskan
masalah, dimana siswa dapat mengidentifikasi kesulitan dalam penyelidikan tersebut. [3] siswa
mengidentifikasi masalah dalam penyelidikan, sehingga mercka dapat mengidentifikasi kesulitan
dalam penyelidikan. [4] siswa menemukan cara-cara untuk mengatasi kesulitan dengan merancang
percobaan, mengolah data dengan cara yang berbeda, mengembangkan gagasan dan sebagainya.
Model scientific inquiry dirancang untuk membawa siswa langsung kedalam proses
eksperimen/penyelidikan.

Peningkatan keterampilan 4C siswa menggunakan model pembelajaran scientific inquiry lebih
baik dikarenakan model pembelajaran ini memiliki beberapa kelebihan yaitu [1] penyajian masalah
kepada siswa, [2] siswa merumuskan masalah, [3] siswa mengidentifikasi masalah dalam
penyelidikan. [4] siswa menemukan cara-cara untuk mengatasi kesulitan dengan merancang
percobaan, mengolah data dengan cara yang berbeda, mengembangkan gagasan dan sebagainya.
Hasil penelitian ini adalah penelitian eksperimen menggunakan model scientific inquiry terhadap
keterampilan 4C siswa.

Penerapan model scientific inquiry dikelas eksperimen dimulai dengan membentuk siswa
menjadi empat kelompok dengan masing-masing kelompok terdiri dari 5 orang siswa. Guru
menyajikan masalah dari topik yang akan dipelajari. Siswa kemudian merumuskan masalah, pada
tahap implementasi, siswa mengidentifikasi masalah sedangkan guru memantau dan menawarkan
bantuan bila dibutuhkan. Pada tahap analisis dan sintesis, siswa menganalisis dan mengevaluasi
informasi yang diperoleh saat melakukan eksperimen. Pada tahap presentasi produk akhir, guru
menunjuk beberapa kelompok untuk mempresentasikan hasil eksperimen didepan kelas. Pada tahap

evaluasi, guru dan siswa mengevaluasi kontribusi yang diberikan masing-masing kelompok, beberapa
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kelompok memberikan pendapat dan saran terkait topik yang dipresentasikan, hal-hal apa saja yang
membedakan hasil yang diperoleh masing-masing kelompok tersebut.

Eksperimen yang dilakukan oleh siswa bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
penyelidikan siswa. Siswa melakukan eksperimen secara berkelompok, masing-masing kelompok
membuat prosedur kerja tersendiri berdasarkan kesepakatan kelompoknya. Selama siswa melakukan
eksperimen, guru dibantu oleh teman sejawat melakukan observasi kemampuan pemecahan masalah
penyelidikan siswa. Peneliti menganalisis hasil pengerjaan eksperimen yang telah dikerjakan oleh
siswa selama melakukan eksperimen.

Model pembelajaran scientific inquiry dan pembelajaran konvensional pada dasarnya sama-
sama memberikan kesempatan bagi siswa untuk melatih berbagai kemampuan dan keterampilan
sebagai hasil belajar. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan terdapat perbedaan
keterampilan 4C pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran scientific inquiry dan kelas
kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Pembelajaran sains sesungguhnya telah lama tidak
efektif jika terus diajarkan dengan cara konvensional baik dengan metode ceramah atau diskusi
karena telah bergesernya kebutuhan siswa sebagai bentuk dari hasil belajarnya (Lawrie dkk, 2014)

Peningkatan keterampilan 4C siswa menggunakan model pembelajaran scientific inquiry lebih
baik dikarenakan model pembelajaran ini memiliki kelebihan dalam penyelidikan. Joyce (2009) Model
pembelajaran scientific inquiry adalah model pembelajaran berbasis penyelidikan ilmiah dengan
melibatkan siswa dalam penyelidikan masalah sebenarnya dengan menghadapkan mereka dalam
penyelidikan, membantu mereka mengidentifikasi masalah metodologis atau konseptual dalam
penyelidikan dan mengajak mereka untuk merancang cara dalam mengatasi masalah tersebut.
Pembelajaran scientific inquiry dapat melatih siswa belajar menyelesaikan masalah, dan hal ini dapat
dilihat pada saat siswa bekerja bersama di dalam kelompok, mengemukakan hipotesis dan pada saat
siswa bertanya kepada guru serta pada saat siswa mengemukakan pendapat atau mengemukakan apa
yang telah siswa dapat dalam proses pembelajaran tersebut (Kasimatis dkk, 2014; Brailas dkk, 2017).
Perbedaan masing-masing keterampilan siswa sebelum dan setelah perlakuan di kelas eksprimen

maupun kontrol dapat dilihat melalui gambar 1.
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Gambar 3. Keterampilan Kreatif Siswa

Eksperimen Model Pembelajaran Scientific Inquiry Keterampilan Kolaborasi Siswa.
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Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata keterampilan kolaborasi siswa setelah
perlakuan dikelas eksperimen lebih tinggi daripada di kelas kontrol, hal ini dikarenakan model
pembelajaran scientific inquiry menawarkan potensi dikalangan siswa untuk saling mendukung dalam
mengkonstruksi pengetahuan dan pemahaman bersama yang bertujuan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang mendorong keterlibatan siswa dalam meningkatkan keterampilan komunikasi
dan kolaborasi. Melaksanakan kerja kelompok kolaboratif adalah untuk mencapai saling
ketergantungan positif antara siswa dalam kelompok. Pembelajaran kolaboratif dapat digunakan
untuk kegiatan pembelajaran yang dibagi antar anggota kelompok tetapi kelompok secara
keseluruhan bertanggung jawab atas hasilnya (Lawrie dkk, 2014).

Kelas kontrol diterapkan pembelajaran konvensional yang dimulai dengan menjelaskan
materi pelajaran kepada siswa, memberikan contoh soal beserta aplikasi ataupun fenomena
menyangkut Fluida Statis dalam kehidupan sehari-hari, siswa disuruh untuk memahami materi yang
telah disampaikan dengan memberikan kesempatan bertanya jika belum paham, siswa juga diberikan
kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Sesuai dengan pembelajaran
konvensional siswa lebih tergantung sepenuhnya kepada guru terbukti ketika diberikan soal yang
sedikit berbeda dengan contoh soal maka siswa akan sepenuhnya membutuhkan arahan dari guru
untuk menyelesaikannya dan terlihat lebih banyak anggota kelompok yang pasif daripada yang aktif
ketika diskusi berlangsung, sehingga menyebabkan keterampilan kolaborasi dan komunikasi siswa
pada kelas kontrol menjadi rendah (Lawrie dkk, 2014). Sehingga sebaiknya metode pembelajaran
tradisonal dimana metode ceramah masih mendominasi sebaiknya dikurangi seminimal mungkin dan

diganti dengan kegiatan belajar yang lebih inovatif (Brailas dkk, 2017).

Eksperimen Model Pembelajaran Scientific Inquiry Terhadap Keterampilan Komunikasi Siswa.

Keterampilan komunikasi siswa sebelum diberi perlakuan baik di kelas kontrol maupun di
kelas eksperimen sama halnya dengan keterampilan kolaborasinya karena selama pembelajaran
berlangsung tidak ada terlihat siswa mengajukan pertanyaan ataupun memberikan jawaban atas apa
yang sudah disampaikan oleh guru baik di kelas kontrol maupun di kelas eksperimen. Faktor tersebut
menyebabkan keterampilan awal komunikasi siswa di kelas kontrol dan di kelas eksperimen juga tidak
dapat dinilai. Padahal Keterampilan yang dibutuhkan oleh siswa di era modern saat ini salah satu
yang paling utama adalah keterampilan komunikasi dan harus dimiliki oleh setiap siswa baik secara
lisan maupun tulisan (Scott, 2015).

Berdasarkan gambar grafik 1 dapat dilihat bahwa keterampilan komunikasi siswa di kelas
eksperimen dan di kelas kontrol setelah diberi perlakuan memperlihatkan nilai rata-rata 71 untuk kelas
eksperimen dan 62 untuk kelas kontrol. Kesimpulan yang dapat ditarik adalah keterampilan
komunikasi siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran scientific inquiry lebih tinggi daripada
keterampilan komunikasi siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional. Dengan

keterampilan komunikasi tersebut maka siswa akan menjadi komunikator sains yang baik dengan
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mengkomunikasikan hasil ilmiah, menginformasikan atau berargumentasi untuk berbagai keperluan

dengan berbagai metode (Lawrie dkk, 2014).

Eksperimen Model Pembelajaran Scientific Inquiry Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa.

Nilai rata-rata yang diperoleh siswa untuk keterampilan berpikir kritis di kelas eksperimen
sebelum diberikan perlakuan adalah 60 sementara kelas kontrol adalah 56. Data pada Gambar 2
menunjukkan bahwa adanya peningkatan nilai rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa sesudah
perlakuan yaitu menjadi 78 di kelas eksperimen dan 70 di kelas kontrol. Keterampilan berpikir kritis
siswa di kelas eksperimen dapat meningkat dengan diterapkan model pembelajaran scientific inquiry
karena merupakan pembelajaran berbasis pengalaman langsung dengan teori kontruktivis (Brailas

dkk, 2017).

Eksperimen Model Pembelajaran Scientific Inquiry Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif
Siswa.

Nilai rata-rata siswa untuk keterampilan berpikir kreatif di kelas eksperimen sebelum
diberikan perlakuan diperoleh nilai rata-rata adalah 60 sementara kelas kontrol adalah 56. Setelah
kedua kelas diberikan perlakuan berbeda, yaitu kelas ekperimen dengan model pembelajaran scientific
inquiry dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional metode diskusi maka diperoleh
nilai rata-rata keterampilan berpikir kreatif siswa di kelas eksperimen adalah 74 dan di kelas kontrol
adalah 70 sesuai gambar 3 . Peningkatan nilai rata-rata keterampilan berpikir kreatif siswa dengan
model pembelajaran scientific inquiry dikarenakan pembelajaran ini dapat meningkatkan keterlibatkan
siswa untuk saling berbagi pengetahuan, membantu siswa memahami berbagai teori dan fakta ilmiah,
mengajukan teknik pemecahan masalah, melatih dan mengetahui pemikiran kritis dan kreativitas
siswa (Kasimatis dkk, 2014; Stoll, 2010; Akman dan Alagoz, 2018).

Kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran scientific inquiry
menjadikan siswa yang lebih aktif dikarenakan setiap tim bekerja sama untuk menemukan jawaban,
mengumpulkan dan menganalisis bukti, menentukan langkah-langkah, dan berbagi temuan dan
rekomendasi mereka. Model pembelajaran scientific inquiry dirancang untuk melibatkan siswa
langsung kedalam penyelidikan masalah sebenarnya dengan menghadapkan mereka dalam
penyelidikan, membantu mereka mengidentifikasi masalah metodologis atau konseptual dalam
penyelidikan dan mengajak mereka untuk merancang cara dalam mengatasi masalah tersebut.
Langkah pertama [1] penyajian masalah kepada siswa, [2] siswa merumuskan masalah, dimana siswa
dapat mengidentifikasi kesulitan dalam penyelidikan tersebut. [3] siswa mengidentifikasi masalah
dalam penyelidikan, sehingga mereka dapat mengidentifikasi kesulitan dalam penyelidikan. [4] siswa
menemukan cara-cara untuk mengatasi kesulitan dengan merancang percobaan, mengolah data

dengan cara yang berbeda, mengembangkan gagasan dan sebagainya.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari hasil penelitian ini diperoleh bahwa keterampilan 4C (Collaboration,
Communication, Critical Thinking and Creativity) siswa yang dibelajarkan menggunakan
pembelajaran scientific inquiry lebih baik bila dibanding dengan menggunakan metode konvensional.
Dimana aspek kemampuan penyelidikan siswa berdasarkan nilai rata-rata di setiap eksperimen
mengalami peningkatan. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya dapat menggunakan berbagai media
pembelajaran untuk menyampaikan masalah-masalah yang perlu dipahami siswa, sehingga berbagai
peristiwa dapat terlihat lebih real dan tidak abstrak. Selain itu dapat membuat siswa lebih tertarik

untuk mulai mengikuti pembelajaran.
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